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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Dalam rangka perlindungan risiko untuk melayani kepentingan pembangunan dan untuk melayani masyarakat dalam hal perlindungan risiko asuransi jasa kerugian maka, pada tanggal 9 Desember 1972, dengan sebuah Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.764/MK/IV/12/1972 kedua perusahaan asuransi kerugian milik Negara yaitu PT. Umum Internasional Underwriters bergerak khusus dalam bidang valuta asing sedangkan PT. Asuransi Bendasraya bergerak dalam bidang rupiah digabung menjasi satu dengan nama resmi yaitu : PT. ASURANSI JASA INDONESIA (Persero).

         Kantor cabang dibentuk berdasarkan wilayah kerja yang potensial, sehingga memerlukan penanganan yang lebih intensif. Pendirian kantor cabang yang dirintis membutuhkan begitu banyak kerja keras, umpamanya saja perintisan Kantor Cabang Pontianak yang dinentuk pada masa Asuransi Jasindo masih bernama “Perusahaan Negara asuransi Kerugian (PNAK) Eka Nusa”. Pada saat itu penerbangan Jakarta-Pontianak hanya seminggu sekali, telepon masih harus diengkol dan apabila tersambung harus saling berteriak.

Pada masa awal berdirinya, perasuransian bangkit tertatih-tatih setelah terimbas oleh berbagai goncangan, seperti Perang Dunia II, Perang Kemerdekaan, silang pendapat hasil Konferensi Meja Bundar, pergolakan pemberontakan di daerah, perang Irian Barat, dan Konferensi dengan Malaysia.

Dalam keadaan demikian, pada tahun 1957 tiang baru sejarah perasuransian dipancangkan pada bangunan perekonomian yang porak poranda. Perusahaan milik belanda dinasionalisasikan. Setahun  kemudian delapan belas perusahaan dilebur menjadi delapan. Itupun belum cukup, kemudian dua tahun setelah itu digabungkan lagi menjadi empat, satu diantaranya, Eka Nusa.

Eka Nusa kemudian digabungkan dengan Kritabhaya menjadi Jasa Aneka dikarenakan terjadi persaingan yang tidak sehat. Jasa Aneka lalu bergabung dengan Jasa Samudra menjadi Bendasraya. Bendasraya kembali digabungkan dengan PT. Umum Internasional Underwriters (UIU), pada tanggal 12 Juni 1973 digabungkan menjadi PT. Asuransi Jasindo (Persero).

Keberadaan Asuransi Jasindo makin solid dari tahun ke tahun, sebagai mana tercermin dari kinerja perusahaan yang terus mengalami peningkatan serta pengakuan mutu melalui sertifikasi ISO 9002 sejak tahun 1998, serta penghargaan Standart & Door’s dengan peringkat PBB (1997) atas prestasi pembayaran klaim yang mengukuhkan kekuatannya di pasar global.

PT. Asuransi Jasindo dengan keseriusan komitmen dibuktikan melalui penyediaan beragam produk yang disesuaikan dengan kebutuhan tertanggung serta layanan profesional yang Cepat, Akurat, Ramah dan Efisien (CARE).
2.2. Struktur Organisasi

  PT. Asuransi Jasindo (Persero) Kantor Cabang Daerah Operasi Bandung dipimpin oleh seorang kepala cabang dan dibantu oleh seorang Wakil Kepala Cabang. Kepala Cabang dan Wakil Kepala Cabang dalam kegiatan operasioanlnya dibantu Kepala Urusan Teknik, Kepala Urusan Pemasaran, Kepala Urusan SIM, dan Kepala Urusan Keuangan. Setiap Kepala Bagian atau Kepala Urusan secara langsung membawahi beberapa unit kerja sebagai berikut :

1) Kepala Unit Penjualan Membawahi Unit Kerja yang berhubungan langsung dengan :

a. Fungsi Penjualan BUMS/ Bank/ Broker/ Direct

b. Fungsi Penjualan BUMN/ BUMD

2) Tim Layanan Telkom Terpadu

3) Kepala Unit Teknik membawahi Unit Kerja yang berhubungan langsung dengan :

a. Fungsi Akseptasi Marine Cargo

b. Fungsi Kebakaran

c. Fungsi Casualty dan Bonding

d. Fungsi Klaim

e. Surveyor

4) Kepala Unit Keuangan membawahi Unit Kerja yang berhubungan langsung dengan :

a. Fungsi Perbendaharaan

b. Fungsi Penagihan (Inkaso)

c. Fungsi Akuntansi

d. Fungsi SIM

e. Fungsi SDM & Umum
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Struktur Organisasi PT. Asuransi Jasindo
2.3. Deskripsi Jabatan

Deskripsi Jabatan pada Kantor Cabang PT. Asuransi Jasindo (Persero) memuat hal-hal sebagai berikut :

a.  Tugas-tugas yang meliputi tugas umum dan tugas khusus. Tugas umum         adalah tugas yang secara umum diberikan kepada seorang pejabat. Setiap pejabat organisasi yang sama akan mengemban tugas umum yang sama. Tugas khusus adalah tugas yang diberikan secara khusus sesuai dengan fungsi unit kerja yang dipimpinnya.

b.  Wewenang yang meliputi wewenang umum dan wewenang khusus .       wewenang umum adalah wewenang yang secara umum diberikan kepada seorang pejabat. Setiap pejabat pada tingkat organisasi yang sama akan memiliki wewenang umum yang sama . Wewenang khusus adalah wewenang yang diberikan secara khusus sesuai dengan fungsi dan unit kerja yang dipimpimnya.

Uraian deskrisi jabatan pada Kantor Cabang PT. Asuransi Jasindo disajikan secara berurutan dari Kepala Kantor Cabang, Kepala Unit Penjualan, Tim Layanan Telkom Terpadu, Kepala Unit Teknik dan Kepala Unit Keuangan.

1.  Kepala Kantor Cabang

1.1 Tugas Umum

a. Mengusahakan kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan, serta                   mengusahakan pengamanan, pemanfaatan, dan pengembangan SDM, alat/ sarana fisik dan dana milik perusahaan dilingkungan Kantor Cabang.

b. Membantu upaya pemasaran jasa asuransi kepada calon tertanggung yang dinilai potensial diwilayah kerjanya.

1.2 Tugas Khusus 

a. Menandatangani polis-polis dan menandatangani koreksi surat-surat keluar.

b. Memberikan persetujuan penyelesaian klaim, akseptasi, keuangan,dll.

c. Membangun citra perusahaan yang baik diwilayah kerja Kantor Cabang.

1.3 Wewenang Umum

a. Menilai konduite dan mengusulkan promosi/ mutasi jabatan bawahannya.

b. Menandatangani laporan-laporan, memo, nota dinas dan surat-surat dinas lainnya.

c. Berhubungan dengan instansi/ pihak luar perusahaan dalam batas wewenang yang ditetapkan. 

1.4 Wewenang Khusus

a. Mengajukan rencana Anggaran Tahunan untuk keperluan Kantor Cabang.

b. Memutus dan menandatangani perubahan dan pembatalan atas nota pertanggungan yang telah diterbitkan serta menandatangani surat pembertahuan pengembalian premi sesuai dengan batas wewenang yang telah ditetapkan.

c. Menandatangani cek, bilyet giro dan surat perintah transfer, dan memberikan tugas-tugas khusus kepada bawahannya.

2.  Kepala Unit Penjualan

    2.1 Tugas Umum
a. Mencari nasabah (customer) baik perorangan, instansi maupun perusahaan.

b. Membina nasabah dan memberikan bimbingan tentang pentingnya berasuransi.

c. Membantu perencanaan-perencanaan untuk mendapatkan kepercayaan customer maupun data-data pemasukan premi.

d. Membuat laporan-laporan kepada Divisi Underwriting Kantor Pusat.

    2.2 Tugas Khusus
a. Membuat rekomendasi pada Unit Akseptasi/ produksi untuk membuat polis.

b. Menyampaikan secara jelas dan terperinci kepada tertanggung tentang isi dan perjanjian yang terdapat dalam polis.

c. Melayani tertanggung sebaik mungkin.

 2.3 Wewenang Umum 
a. Berhak berkewajiban untuk mencari nasabah.

b. Menyampaikan secara jelas dan terperinci kepada tertanggung tentang isi dan perjanjian yang terdapat dalam polis.

c. Memberikan penawaran harga pada setiap nasabah sehubungan proyek-proyek/ pos-pos/ BUMN/ BUMD.
    2.4 Wewenang Khusus
a. Memintakan persetujuan kepada Divisi Underwriting Kantor Pusat untuk menentukan tarif/ premium sebagai dasar kesepakatan harga untuk tertanggung.

b. Membuat analisa terhadap calon tertanggung.

c. Dapat meminta data secara langsung kepada masing-masing unit baik yang berhubungan dengan premi maupun klaim.

3.  Tim Layanan Telkom Terpadu (TLTT)

    3.1 Tugas Umum
a. Melakukan pelayanan khusus terhadap pejabat terkait dilingkungan PT. Telkom.

b. Memonitoring/ melakukan upaya-upaya untuk memperoleh sumber-sumber yang berhubungan dengan bisnis asuransi.

c. Memberikan data-data khususnya yang mencakup dengan outstanding klaim dan penyelesaian asset telkom.

    3.2 Tugas Khusus 
a. Membina pejabat terkait (PT. Telkom) dan melakukan pemasaran asuransi di PT. Telkom.

b. Melakukan sosialisasi polis asuransi kendaraan bermotor, personel accident dan lain-lain.

c. Membuat laporan-laporan kepada Kantor Pusat yang berhubungan dengan hasil kerja Tim Layanan  Telkom Terpadu (TLTT).

    3.3 Wewenang Umum 
a. Dapat melakukan entertainer terhadap karyawan-karyawan PT. Telkom.

b. Memberikan pendapat khusus tentang TLTT secara langsung Kepala Cabang dan Kantor Pusat.

c. Mencari pos atau bisnis asuransi dilingkungan telkom.

    3.4 Wewenang Khusus
a. Dapat menentukan persetujuan tentang masukan/ pendapat dari PT. Telkom.

b. Melakukan jadwal pertemuan kepada telkom dalam hal prediksi maupun klaim.
4.  Kepala Unit Teknik 

    4.1 Tugas Umum
a. Memonitoring kinerja masing-masing fungsi dan membuat rekomendasi secara langsung kepada Kantor Cabang perihal persetujuan klaim maupun fungsi-fungsi lainnya.

b. Memimpin, memotivasi, membina dan mengembangkan bawahan yang ada dilingkungan Kepala Unit Teknik.

c. Memelihara, menilai dan memberikan saran penyempurnaan terhadap system/ prosedur/ tata kerja dilingkungan terkait.

d. Menjalin kerjasama dengan unit-unit kerja lain dilingkungan Kantor Cabang.

    4.2 Tugas Khusus
a. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh Kepala Kantor Cabang.

b. Membina hubungan baik dengan instansi diluar perusahaan yang berhubungan dengan kegiatan Kepala Unit Teknik dengan batas wewenang yang ditetapkan.

c. Melaksanakan kegiatan registrasi surat tuntutan ganti rugi.

    4.3 Wewenang Umum 
a. Menggunakan, mengatur SDM, alat/ sarana fisik yang berada dilingkungan Kepala Unit Teknik.

b. Memberikan informasi, rekomendasi dan sarana mengenai bawahannya untuk menilai konduite maupun kepentingan lainnya.

c. Mengadakan hubungan dengan unit-unit kerja dilingkungan perusahaan untuk kelancaran tugas, menyangkut hal-hal rutin.

    4.4 Wewenang Khusus
a. Membutuhkan paraf pada dokumen-dokumen klaim sebagai tanda persetujuan sesuai batas wewenang yang diberikan.

b. Berhubungan dengan instansi/ pihak diluar perusahaan dalam batas wewenang yang ditetapkan.

c. Menyampaikan pendapat kepada kepala Kantor Cabang tentang hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan untuk tujuan penyempurnaan.
5.  Kepala Unit Keuangan 
    5.1 Tugas Umum
a. Mengusahakan kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan, serta mengusahakan dan pengembangan SDM, alat/ sarana fisik dan milik perusahaan dilingkungan  Kepala Kerja Unit Keuangan.

b. Membantu Kepala Cabang dalam menyusun program kerja tertulis Kepala Unit Keuangan.

c. Merencanakan dan mengusulkan secara kuantitatif dan kualitatif SDM, peralatan dan sarana fisik untuk kebutuhan Kepala Unit Keuangan.

    5.2 Tugas Khusus 
a. Melaksanakan kegiatan administrasi pembukuan dan keuangan di Kantor Cabang.

b. Mengelola penggunaan dana, menyusun penggunaan cash flow mingguan, pertanggungjawaban keuangan dan penyelenggaraan administrasi yang berkaitan dengan seluruh kegiatan unit keuangan.

c. Membantu usaha pengawasan dan pembinaan kepada pengusaha kecil dan koperasi yang telah mendapat bantuan diwilayah kerjanya.

    5.3 Wewenang Umum 
a. Menandatangani laporan-laporan, memo, nota dinas dan surat-surat lainnya yang berhubungan dengan kedinasan.

b. Menilai konduite dan mengusulkan promosi/ mutasi jabatan bawahannya.

c. Memberikan tugas-tugas khusus kepada bawahannya.

    5.4 Wewenang Khusus
a. Memutus dan menandatangani perubahan dan pembatalan atas nota penutupan pertanggungan yang telah diterbitkan serta menandatngani surat-surat pemberitahuan pengembalian premi sesuai dengan batas wewenang yang telah ditetapkan.

b. Memutus dan menandatangani seluruh surat persetujuan/ penolakan/ pembatalan pembayaran tuntutan ganti rugi/ klaim sesuai dengan batas wewenang yang telah ditetapkan.

c. Mengajukan Rencana Anggaran Tahunan untuk keperluan Kantor Cabang.
2.4. Aspek Kegiatan Perusahaan

PT. Asuransi Jasa Indonesia sebagai Badan Usaha Milik Negara berbentuk persero dalam kegiatannya mempunyai peranan ganda.

Pertama : Melalui sector perasuransian mengemban misi pemerintah dalam rangka pembangunan nasional dengan jalan memberikan sumbangan atau kontribusi berupa pajak, deviden, meningkatkan jumlah angkatan kerja, memantapkan kestabilan perekonomian, juga membina perusahaan-perusahaan asuransi swasta, kestabilan pasaran perasuransian dan berupaya memasyarakatkan asuransi kerugian kepada bangsa Indonesia (Agent Of Development).

Kedua : Sebagai badan usaha (Persero) tak lepas dari prinsip-prinsip ekonomi perusahaan yaitu berupaya mencari laba.

Oleh karena itu dalam menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan ini berjalan diatas jalur efisiensi serta efektif, dalam rangka mempertahankan eksistensinya, PT. Asuransi Jasa Indonesia bertindak sebagai underwriter (penanggung) yang langsung menerbitkan polis sendiri.

PT. Asuransi Jasa Indonesia juga senantiasa memberikan pelayanan  konsultasi dibidang asuransi bagi para langganan yang memerlukan perwakilan setiap saat.

Dengan didukung 33 buah kantor cabang, 3 buah kantor perwakilan dan lebih dari 40 buah kantor keagenan yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia, kesemuanya ini merupakan jaringan operasi (saluran akuisisi) yang meluaskan usaha kegiatannya.

Guna dapat melayani dengan baik pertumbuhan ekonomi dinegara Indonesia, memang diperlukan kemampuan yang tidak sedikit. Spesialisasi dalam bidang asuransi masih perlu ditumbuhkan. Oleh karena itu PT. Asuransi Jasindo memberikan perlindungan bagi ruang lingkup usaha yang sangat luas.
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